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ABSTRAK 

NUR HIKMA (2023) Revitalisasi Fungsi Humas dan Protokol Dalam 

Mendukung Aktivitas Pemerintahan Kabupaten Enrekang. Bapak Dr. Drs. H. 

Anwar Parawangi, M.Si selaku Pembimbing I dan Bapak Dr. Muhammad Yahya, 

M.Si. 

Humas Pemerinah Kabupaten Enrekang merupakan Instansi Pemerintah 

yang menangani bidang komunikasi kepada masyarakat. Humas pemerintah 

dalam menyampakan informasi tentang program dan kinerja pemerintah kepada 

masyarakat, dituntut untuk menyesuaikan dengan dinamika teknolongi, informasi 

dan komunikasi yang sangat cepat. Upaya revitalisasi urgen dilakukan dalam 

penelitian ini, yaitu bagaimana fungsi humas Pemerintah Kabupaten Enrekang 

dalam menjalankan peran dan fungsinya agar berjalan dengan lebih optimal. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran dan fungsi humas di Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang sebagai 

berikut: (1) peran dan fungsi humas sebagai sebagai pembangun dan pencipta citra 

positif organisasi yang diwakilinya (opini publik) yaitu dengan memberikan 

pelayanan secara terbuka kepada masyarakat. (2) peran dan fungsi humas sebagai 

sebagai penghubung komunikasi antra organisasi dengan masyarakat 

(communicator) yaitu menyampaikan kebijakan pemerintah Kabupaten Enrekang, 

kegiatan Pemerintah Kabupaten Enrekang dan himbauan-himbaun kepada 

masyarakat. (3) peran dan fungsi humas sebagai pendukung fungsi manajemen 

organisasi (Back Up Management) yaitu meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM).  Hamabatan Humas yaitu kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) 

 

Kata kunci : Revitalisasi, Peran dan Fungsi Humas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bagian terpenting dari sebuah lembaga atau organisasi adalah bagian 

hubungan masyarakat (Humas) atau sering disebut Public Relatian. Publik 

Relations sering disingkat dengan PR, merupakan suatu kegiatan menanamkan 

dan memperoleh pengertian, kepercayaan, dari masyarakat umum. Dalam Publik 

Relations terdapat usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara 

suatu badan dengan publiknya.  

Bagian Humas dan Protokol Kabupaten Enrekang sebagai salah satu instansi 

di Pemerintah Kabupaten Enrekang mempunyai fungsi bertanggung jawab 

menjaga citra positif instansi dan mencitrakan daerah atau tempat dimana instansi 

tersebut berada, serta berperan menginformasikan semua tindakan-tindakan dan 

kebijaksanaan yang telah dilaksanakan pemerintah. .  

Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, dilakukan 

pembangunan aparatur negara melalui reformasi birokrasi untuk meningkatkan 

profesionalisme aparatur negara di pusat dan daerah. Revitalisasi Kehumasan 

dengan tujuan peningkatan profesionalisme hubungan masyarakat (Humas) 

sebagai ujung tombak pengelolaan informasi, dibangun melalui peningkatan 

kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia (SDM), penguatan struktur dan 

infrastruktur, sistem dan prosedur, komunikasi organisasi, serta manajemen 

komunikasi krisis, dalam upaya menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik.  

1 
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Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 pasal 7 tentang keterbukaan 

informasi publik mengamanatkan bahwa setiap badan publik wajib membangun 

dan mengembangkan sistem informasi dan dokumentasi untuk mengelola 

informasi publik secara baik dan efisien sehingga dapat memberikan akses dengan 

mudah, bahkan tata kelola informasi dapat menjamin penyediaan informasi yang 

mudah, cermat, cepat dan akurat. (Budhirianto and Sunarsi, 2017) 

Menurut Onong Uchjana Effendy,1981 (Munir et al, 2019)  Humas adalah 

komunikasi dua arah antara organisasi dengan public secara timbal balik dalam 

rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan 

pembinaan kerjasama dan pemenuhan kepentingan bersama.  

Dalam defenisi Gruning & Hunt, 1984 (Budhirianto and Sunarsi, 2017) 

bahwa Humas adalah manajemen komunikasi, maka hal ini menimbulkan 

tantangan bagi humas untuk membangun dan mengembangkan sistem tata kelola 

informasi publik secara baik dengan menerapkan standar-standar penyebarluasan 

informasi sesuai profesinya.  

Fungsi paling dasar Humas dalam pemerintahan adalah membantu 

menjabarkan dan mencapai tujuan program pemerintahan, meningkatkan sikap 

responsif pemerintah, serta memberikan publik informasi yang cukup untuk dapat 

melakukan pengaturan diri sendiri (Lattimore, 2010). Berarti Humas 

pemerintahan bertugas menjalankan kegiatan kebijakan dan pelayanan publik 

dengan memberikan berbagai informasi tentang kebijakan pemerintah yang 

mengikat rakyat.  
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Fungsi Humas sangatlah penting untuk meningkatkan kinerja pemerintah 

daerah dalam menyebarkan informasi-informasi kebijakan publik atau 

masyarakat. Humas berperan menjenbatani antara kepentingan pemerintah dan 

masyarakat daerah di satu pihak dengan pihak-pihak lain dalam meningkatkan 

kinerja pembangunan di masyarakat dalam penyebaran informasi kebijakan 

publik. humas merupakan ujung tombak penyelengaraan informasi pemerintah di 

daerah.  

Menurut Dominick, humas mencakup hal-hal sebagai berikut: 

1. Humas memiliki kaitan erat dengan opini publik 

2. Humas memiliki kaitan erat dengan komunikasi 

3. Humas merupakan fungsi manajemen. (Morissan, 2020) 

Revitalisasi Humas pemerintah untuk meningkatkan kualitas sebaran 

informasi yang transparan, juga merupakan hak masyarakat sebagai check and 

balance dan berfungsi sebagai alat kontrol memberikan terbuka penyelenggaraan 

negara untuk diawasi publik, penyelenggaraan negara tersebut semakin dapat di 

perrtanggung jawabkan. Hak setiap orang untuk memeroleh informasi juga 

relevan untuk meningkatkan kualitas keterlibatan masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan publik. Partisipasi atau keterlibatan masyarakat tidak 

banyak berarti tanpa jaminan keterbukaan informasi publik.  

Menurut Cutlip & Center, 2006 (Amiruddin, 2016) meyatakan bahwa 

Hubungan Masyarakat (Humas) merupakan profesi yang sangat strategis. 

Perannya sangat dibutuhkan oleh hampir setiap organisasi dan lembaga baik 

swasta maupun pemerintah. Secara garis besar humas memiliki peran untuk 
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menciptakan, membina, dan memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi 

sebuah organisasi, lembaga, maupun perusahaan. Humas sendiri memiliki definisi 

sebagai fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan hubungan 

yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publik yang memengaruhi 

kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut. 

Lemahnya kultur organisasi humas merupakan hal yang sering ditemui baik 

di tingkat pusat ataupun daerah, dimana para praktisi pejabat atau petugas masih 

memunyai mentalitas ingin dilayani, bukan melayani berbagai informasi yang 

dibutuhkan masyarakat, disamping keterbatasan infrastruktur yang memadai. 

Seperti ruang kerja, peralatan kantor, dan sarana penunjang lainnya. Sempat juga 

ada sejumlah anggapan, bahwa divisi humas adalah tempat buangan, dan hanya 

pelengkap suatu organisasi di pemerintahan.  

Realitas tersebut, urgen dilakukan penguatan dan revitalisasi Humas 

pemerintah dengan planning yang terstruktur dan komprehensif, baik 

kelembagaannya ataupun sumber daya aparat. Fungsi humas sangat strategis di 

lembaga pemerintahan sehingga suka atau tidak, mau atau tidak, keberadaan 

lembaga ataupun kemampuan (skill) sumber daya pegawai perlu pembenahan 

sebagai prioritas utama, yakni dengan melakukan pelatihan khusus di bidang 

kehumasan untuk mendapat kompetensi dibidangnya yang mampu menjalankan 

fungsinya melayani informasi kepada publik sesuai kebutuhan.  

Dalam kontek teoritis, revitalisasi hubungan masyarakat (Humas) pemerintah 

adalah dalam posisinya yang kurang efektif serta mengalami degradasi dalam 

fungsi pemerintahan harus diperbaiki dan dibentuk kembali sehingga fungsinya 
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menjadi efektif kembali secara optimal, setelah ada upaya-upaya memaksimalkan 

fungsinya. 

Kinerja Humas pemerintah Kabupaten Enrekang selalu dituntut untuk bisa 

melakukan dan menumbuhkan hubungan yang baik antara lembaga dan para 

stakeholder, sudah menjadi rahasia umum, peran dan fungsi kehumasan di banyak 

instansi pemerintah masih belum berjalan sebagai mana mestinya. Berbagai 

penyebab atas ketidak optimalan humas pun dilontarkan, mulai dari keterbatasan 

sumber daya manusia dalam penguasaan fungsi dan peran humas, serta kurangnya 

pemahaman para pemangku kebijakan tentang arti dan pentingnya humas bagi 

keberhasilan instansi yang mereka pimpin.  

Berdasarkan kenyataan tersebut, dalam berbagai permasalahn diatas maka 

focus penelitian yang dikaji untuk memenuhi persyaratan daalam memperoleh 

gelar sarjana pada jurusan Ilmu Administrasi Negara dengan judul “Revitalisasi 

Fungsi Humas dan Protokol Dalam Mendukung Aktivitas Pemerintahan 

Kabupaten Enrekang” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari ulasan singkat mengenai latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

diatas, maka penulisan dapat mengidentifikasi suatu rumusan masalah yaitu : 

Bagaimana pelaksanaan fungsi humas dan protokol di Kabupaten Enrekang ? 
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C.  Tujuan Penelitian 

Sehubung dengan rumusan masalah penelitian ini, maka dapat ditetapkan 

tujuan penelitian, yaitu : 

Mengetahui pelaksanaan fungsi humas dan protokol di Kabupaten Enrekang 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini di harapkan ada manfaat yang dapat di ambil 

bagi semua pihak yang berkepentingan adapun manfaat yang di peroleh dari 

peneitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Manfaat dari segi akademis diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan penulis terutama yang berkaitan dengan 

revitalisasi fungsi humas  dan sebagai bahan referensi bagi mereka yang 

berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada bidang yang sama. 

2. Manfaat praktis  

Manfaat praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

referensi bagi pemerintah khususnya di kabupaten Enrekang dalam Revitalisasi 

Fungsi Humas dan Protokol Dalam Mendukung Aktivitas Pemerintahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dalam mendukung 

penelitian ini, diantaranya :  

1. Budhirianto and Sunarsi (2017), yang berjudul “Revitalisasi Fungsi Humas 

Pemerintah Dalam Tata Kelola Informasi Dibiro Humas Pemprof Jabar”  

Revitalisai fungsi humas pemerintah dalam memberikan pelayanan informasi 

kepada masyarakat diperlukan paradigma baru sebagai penguatan fungsi 

perbaikan pelayanan public yang lebih terarah dan konprehensif, yakni dengan 

melakukan perubahan mendasar dan mengubah kinerja sesuai dengan 

tuntutannya, sehingga akan membangun citra (image building) dan 

membbangun reputasi (reputation building) lembaga kehumasa. Perubahan 

mendasarnya adalah mengemban tugas mengelola informasi dan komunikasi 

menjadi wadah bertukar pikiran, meningkatkan kemampuan teknis 

profesionalisme agar dapat menjadi jembatan antara pemerintah dan 

masyarakat. 

2. Afnan (2019), yang berjudul “Fungsi Humas Desa Sebagai Pengelola 

Informasi di Era Keterbukaan Informasi Publik” Aktivitas pengelolaan 

informasi dan dokumentasi adalah bagian integral dari suatu kelembagaan atau 

organisasi. Aktivitas ini terkait langsung dengan fungsi manajemen puncak. 

Keterbukaan informasi publik adalah aspek demokrasi yang menjunjung tinggi 
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kebebasan dan hak asasi manusia dalam memperoleh informasi yang benar. 

Upaya peningkatan pelayanan secara kontinyu dan pengelolaan informasi bagi 

instansinya, mendorong perasa serta masyarakat dalam menyuseskan program 

pemerintah, baik di tingkat desa, provinsi, maupun pusat.  

3. Prastowo (2020), yang berjudul “Pelaksanaan fungsi pokok humas pemerintah 

pada lembaga pemerintah” Fungsi humas dalam sebuah lembaga dapat menjadi 

sarana untuk mengoptimalkan pelayanan publik khususnya dalam penyebaran 

informasi. Sehingga jika dilakukan secara optimal, fungsi humas dapat 

meningkatkan kinerja lembaga juga kepercayaan publik. Kendala dalam 

pelaksanaan fungsi humas pemerintah harus segera diminimalisir, agar tidak 

berakibat pada turunnya kepercayaan masyarakat kepada kinerja pemerintah 

yang berbasis pelayanan pelaksanaan fungsi pokok humas pemerintah pada 

lembaga pemerintah.  

 Nama Tahun Judul Penjelasan 

1. Syarif 

Budhirianto, 

Risa Sunarsi 

2017 Revitalisasi 

Fungsi Humas 

Pemerintah 

Dalam Tata 

Kelola Informasi 

Dibiro Humas 

Pemprof Jabar 

Revitalisai fungsi humas 

pemerintah dalam 

memberikan pelayanan 

informasi kepada masyarakat 

diperlukan paradigma baru 

sebagai penguatan fungsi 

perbaikan pelayanan public 

yang lebih terarah dan 

konprehensif, yakni dengan 

melakukan perubahan 

mendasar dan mengubah 
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kinerja sesuai dengan 

tuntutannya, sehingga akan 

membangun citra (image 

building) dan membbangun 

reputasi (reputation building) 

lembaga kehumasa. 

Perubahan mendasarnya 

adalah mengemban tugas 

mengelola informasi dan 

komunikasi menjadi wadah 

bertukar pikiran, 

meningkatkan kemampuan 

teknis profesionalisme agar 

dapat menjadi jembatan antara 

pemerintah dan masyarakat. 

2. Dikhorir 

Afnan 

2019 Fungsi Humas 

Desa Sebagai 

Pengelola 

Informasi di Era 

Keterbukaan 

Informasi Publik 

Penelitian ini memberikan 

hasil penelitian menunjukkan 

bahwa setiap perangkat desa 

difungsikan perannya sebagai 

humas desa atau pengelola 

informasi yang berkewajiban 

memberikan informasi secara 

jelas kepada masyarakat. 

Upaya mengembangkan 

kemandirian dan 

kesejahteraan masyarakat 

dengan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, 

keterampilan, perilaku, 

kemampuan, kesadaran, serta 

memanfaatkan sumber daya 
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melalui penetapan kebijakan, 

program, kegiatan, dan 

pendampingan yang sesuai 

dengan esensi masalah dan 

prioritas kebutuhan 

masyarakat desa ini 

diharapkan menghasilkan 

kondisi masyarakat yang 

berdaya guna.  

3. FX. Ari 

Agung 

Prastowo 

2020 Pelaksanaan 

fungsi pokok 

humas  

pemerintah pada 

lembaga 

pemerintah 

Fungsi humas dalam sebuah 

lembaga dapat menjadi sarana 

untuk mengoptimalkan 

pelayanan publik khususnya 

dalam penyebaran informasi. 

Sehingga jika dilakukan 

secara optimal, fungsi humas 

dapat meningkatkan kinerja 

lembaga juga kepercayaan 

publik. Kendala dalam 

pelaksanaan fungsi humas 

pemerintah harus segera 

diminimalisir, agar tidak 

berakibat pada turunnya 

kepercayaan masyarakat 

kepada kinerja pemerintah 

yang berbasis pelayanan. 

pelaksanaan fungsi pokok 

humas pemerintah pada 

lembaga pemerintah.  
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Dari beberapa penelitian mengenai topik yang berkaitan dengan fungsi 

humas, maka yang membedakan penelitian saya dengan penelitian terdahulu 

adalah dari lokus penelitiannya sudah tentu berbeda, kemudian  teori yang saya 

gunakan juga berbeda.  Dipenelitian saya membahas tentang Revitalisasi Fungsi 

Humas  sedangkan dari penelitian terdahulu menjelaskan tentang peran dan fungsi 

humas tersebut. 

B. Teori dan Konsep 

1. Konsep Public Relation (Humas) 

Menurut Onong Uchjana Effendy, (1981) Humas adalah komunikasi dua 

arah antara organisasi dengan public secara timbal balik dalam rangka mendukung 

fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama dan 

pemenuhan kepentingan bersama. Munir et al. (2019) 

Sedangkan dalam defenisi Gruning & Hunt (1984), bahwa humas adalah 

manajemen komunikasi, maka hal ini menimbulkan tantangan bagi humas untuk 

membangun dan mengembangkan sistem tata kelola informasi public secara baik 

dengan menerapkan standar-standar penyebarluasan informasi sesuai profesinya. 

Budhirianto and Sunarsi (2017) 

Menurut Cutlip & Center, 2006 (Amiruddin, 2016) meyatakan bahwa 

Hubungan Masyarakat (Humas) merupakan profesi yang sangat strategis. 

Perannya sangat dibutuhkan oleh hampir setiap organisasi dan lembaga baik 

swasta maupun pemerintah. Secara garis besar humas memiliki peran untuk 

menciptakan, membina, dan memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi 

sebuah organisasi, lembaga, maupun perusahaan. Humas sendiri memiliki definisi 
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sebagai fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan hubungan 

yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publik yang memengaruhi 

kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut 

Fungsi paling dasar Humas (Public Relation) dalam pemerintahan adalah 

membantu menjabarkan dan menscapai tujuan program pemerintahan, 

meningkatkan sikap responsif pemerintah, serta memberi publik informasi yang 

cukup untuk dapat melakukan pengaturan diri sendiri. (Lattimore, 2010 ; Lubis, 

2012). 

Menurut Dominick, Humas mencakup hal-hal sebagai berikut: 

1. Humas memiliki kaitan erat dengan opini publik 

2. Humas memiliki kaitan erat dengan komunikasi 

3. Humas merupakan fungsi manajemen. (Morissan, 2020) 

Menurut Effendy, dalam bukunya “Hubungan Masyarakat Suatu 

Komunikologis” (2006) fungsi Humas adalah sebagai berikut: 

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi. 

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik internal dan 

eksternal. 

3. Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi dari 

organisasi kepada publiknya dan menyalurkan opini publik kepada organisasi. 

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. 

5. Operasional dan organisasi humas adalah bagaimana membina hubungan 

harmonis antara organisasi dengan publiknya, untuk mencegah rintangan 
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psikologis, baik yang ditimbulkan dari pihak organisasi maupun dari pihak 

publiknya.(Amiruddin, 2016) 

Fungsi Humas memiliki arti penting. Setiap lembaga pemerintah harus 

menyadari bahwa fungsi humas pemerintah sangat penting karena dapat 

berdampak positif bagi kinerja lembaga maupun kehidupan masyarakat. Waymer, 

2013 ( Prastowo, 2020) 

Fungsi Humas Pemerintah Sam Black dalam buku Practical Public relations, 

membagi dua bentuk humas pemerintah yaitu humas pemerintah pusat dan humas 

pemerintah daerah/lokal. 

1) Fungsi Humas Pemerintah pusat  

• Menyebarkan informasi secara teratur mengenai kebijakan, perencanaa, dan 

hasil yang telah dicapai. 

• Menerangkan dan mendidik public mengenai perundangan, peraturan-

peraturan dan hal-hal yang bersangkutan dengan kehidupan rakyat sehari-

hari. 

2) Fungsi Humas Pemerintah daerah  

• Memelihara penduduk agar tahu jelas mengena kebijakan lembaga beserta 

kegiatan sehari-hari. 

• Memberi kesempatan kepada mereka untuk menyatakan pandangan 

mengenai proyek baru yang penting sebelum lembaga mengambil 

keputusan. 

• Memberikan penerangan kepada penduduk sebagai cara pelaksanaan sistem 

pemerintah daerah dan mengenal hak-hak dan tanggung jawab mereka. 
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• Mengembangkan rasa bangga sebagai warga Negara (Hidayah, 2015) 

 

2. Peran Humas 

Salah satu komponen dalam manajemen yang diperlukam oleh setiap 

organisasi adalah Humas. Kehadiran humas menjadi salah satu elemen yang 

menentukan keberlangsungan sebuah organisasi secara positif. Humas 

mencakup semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara organisasi yang 

bersangkutan dengan siapa saja yang berkepentingan. 

Ruslan, R, 2012: 26 (Saleh, 2018), menjelaskan bahwaa peran Humas 

adalah sebagai berikut: 

a. Communicator, artinya humas bertindak sebagai perwakilan organisasi 

dalam melakukan komunikasi dua arah timbal balik dengan publik 

internal dan eksternal. 

b. Relationship, artinya humas berupaya untuk melakukan hubungan yang 

positif dan saling menguntungkan dengan publik. 

c. Back Up Managemen, artinya humas memiliki peran sebagai pendukung 

dalam fungsi manajemen organisasi sehingga humas selalu sigap dalam 

menjalankan tugas dari atasan. 

d. Good Image Maker, artinya humas berperan menjaga dan menciptakan 

citra yang positif terhadap organisasi di mata publik. 

Humas dalam sebuah perusahaan atau organisasi mempunyai peranan 

yang penting demi berlangsungnya roda organisasi. Peran humas memiliki 

empat peranan yaitu humas yang organisasi dengan publik internal maupun 
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publik eksternal, humas sebagai Pembina hubungan antara organisasi yang 

diwakilinya dengan publik, humas sebagai pendukung dalam fungsi 

manajemen organisasi, dan humas sebagai pembangun dan pencipta citra 

positif organisasi. Terbentuknya image yang positif menjadi tujuan dari 

pelaksanaan humas sehingga apabila organisasi melakukan peran tersebut 

belum berhasil, maka humas belum dianggap melaksanakan peran humas 

dengan baik. 

 

3. Tugas Humas 

Humas merupakan juru kunci kemana dan bagaimana informasi organisasi 

mampu ditampilkan secara prima sehingga membangun masa depan organisasi 

atau lembaga tersebut. Pada dasarnya tugas humas adalah melakukan kegiatan 

menjual sesuatau yang tidak tampak, ide, gagasan, atau rencana. Menurut 

Kusumawati, F, 2002: 5 (Saleh, 2018) ada tiga tugas humas dalam organisasi 

atau lembaga yang berhubungan erat dengan tujuan dan fungsi humas. Ketiga 

tugas humas tersebut yaitu: 

4. Menginterpetasikan, menganalisis, dan mengevaluasi kecendrugan perilaku 

publik, kemudian direkomendasikan kepada manajemen untuk merumuskan 

kebijakan organisasi/lembaga. 

5. Mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga  dengan kepentingan 

publik. 

6. Menevaluasi program-program organisasi/lembaga khususnya yang terkait 

dengan publik. 
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Posisisi humas merupakan penunjang tercapaiya tujuan yang ditetapkan 

oleh suatu manajemen organisasi. Humas melakukan pengamatan terhadap sikap 

publik, mempertemukan anatara organisasi dengan publik, dan mengevaluasi 

program-program organisasi. Sasaran humas adalah publik internal dan eksternal, 

dimana secara operasional humas membina hubungan harmonis antara organisasi 

dengan puliknya dan mencegah timbulnya permasalahan yang mungkin akan 

terjadi di antara keduanya. 

4. Media Humas 

 Suatu organisasi dalam menbangun citra membutuhkan media dalam 

aktivitasnya agar terciptanya hubungan yang baik kepada masyarakat. 

Pemakaian media dalam kegiatan humas tergantung dari visi misi organisasi. 

Menurut Jefkins, F, 2004: 84  (Saleh, 2018) menjelaskan bahwa ada beberapa 

jenis-jenis media humas sebagai media utama bagi kegiatan public-relations, 

yaitu: 

a. Media pres 

Media yang terdiri dari media cetak yaitu Koran, majalah, buku petunjuk 

khusus, buku-buku tahunan dan laporan tahunan yang diterbitkan secara 

umum. 

b. Audio-Visual 

Media ini terdiri dari slide dan kaset video, atau biasa juga gabungan 

filmpfilm documenter. 
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c. Radio 

Jenis ini meliputi local, nasional maupun internasionayang dipancarkan 

secara lua. 

d. Televisi 

Penyebaran informasi ini dapat melalui televisi nasional maupun regional 

dan juga televisi internasional serta sistem-sistem  teletext. 

e. Pameran 

Humas dapat memanfaatkan pameran yang diadakan di suatu tempat untuk 

memperkenalkan produk. 

f. Bahan-bahan cetakan, yaitu berbagai macam bahan cetakan yang bersifat 

mendidik, informative, dan menghibur yang disebarkan dalam berbagai 

bentuk guna mencapai tujuan humas. 

g. Penerbitan buku khusus (sponsored books). Isi buku ini bisa bermacam-

macam, misalnya saja mengenai seluk-seluk organisasi, petunjuk lengkap 

mengenai penggunaan produk-produknya atau bisa juga keterangan 

tentang berbagai aspek yang berkenaan dengan produk atau organisasi itu 

sendiri. 

h. Surat Lansung (direct mail) 

Media ini digunakan sebagai alat penyampaian pesan ditunjukkan kepada 

orang-orang tertentu saja, tapi juga kepada berbagai lembaga yang 

sekiranaya relevan, atau dipajang di tempat umum. 

i. Pesan-Pesan Lisan 
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Kegiatan seperti ini bisa dilangsungkan dalam berbagai kesempatan seperti 

dalam acara sarapan pagi bersama, di sela-sela pertemuan dinas, dalam 

pembicaraan telepan, atau dalam suatu seminar. 

j. Pemberian Sponsor (sponsorship) 

kegiatan sponsorship ini dilakukan untuk mendukung suatu iklan atau 

usaha-usaha pemasaran. Dalam setiap sponsor terkandung elemen humas, 

karena terdapat niat baik organisasi yang memberikannya. 

k. Jurnal Organisasi 

Suatu bentuk terbitan dari sebuah perusahaan atau organisasi yang sengaja 

dibuat dalam rangka mengadakan kumunikasi dengan Khalayak. 

l. Ciri Khas (house Style) dan identitas perusahaan  

Bentuknya bisa bermacam-macam, tergantung pada bentuk dan karakter 

organisasi. Ciri khas organisasi atau identitas perusahaan ini sengaja 

diciptakan untuk mengingatkan khalayak atas keberadaan dari organisasi 

yang bersangkutan. 

m. Bentuk-Bentu Media Humas Lainnya. 

Masih banyak lagi bentuk-bentuk media humas. Seiring dengan revolusi 

waktu dan kemjuan teknilogi, bisa dipastikan bahwa media tersebut akan 

semakin bervariasi dimasa mendatang. 

Segala bentuk media (sarana/saluran/channel) yang digunakan praktisi 

humas dalam pekerjaannya mempunyai tujuan publikasi yang luas agar 

sesuatu yang di promosikan lebih dikenal oleh masyarakat. Media humas 

bersifat lebih kepada publikasi dan komunikasi. 
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5. Konsep Revitalisasi 

Revitalisasi secara bahasa berasal dari kata vital yang diartikan sangat penting 

misalnya memvitalkan kelancaran perekonomian, dan memvitalkan kewenangan. 

Ketika ada penambahan kata awalan re-vitali-sasi maka dimaknai sebagai proses, 

cara, perbuatan menghidupkan atau mengigat kembali. (Ridwansyah, 2021) 

Revitalisasi menurut Danisworo, 2002 (Setyani, 2019) adalah upaya untuk 

memvitalkan kembali suatu hal yang dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi 

mengalami kemunduran/degradasi.  

Upaya revitalisasi peranan kehumasan sangat penting dan menjadi tuntutan 

yang mendesak saat ini, wajib dilaksanakan di semua instansi pemerintah, sebagai 

momentum strategis untuk melakukan perubahan tatanan peranan kehumasan 

yang dapat bersinergi secara efektif. Humas pemerintah selalu dituntut 

kemampuannya dalam menghadapi tantangan dan perubahan lingkungan yang 

sangat cepat. 

Revitalisasi humas pemerintah untuk meningkatkan kualitas sebaran 

informasi yang transparan, juga merupakan hak masyarakat sebagai check and 

balance dan berfungsi sebagai alat kontrol memberikan terbuka penyelenggaraan 

negara untuk diawasi publik, penyelenggaraan negara tersebut semakin dapat di 

perrtanggung jawabkan. 

 

6. Konsep Protokol 

Menurut Nasution Hernani, 2014 (Kurniawan, 2019) protocol merupakan 

aturan baku yang menyangkut penyelenggara acara-acara resmi (pemerintah) atau 
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acara dalam memberlakukan pejabat pemerintah aktivitas kedinasan dan acara di 

selenggarakan oleh instansi pemerintah atau masyarakat umum, sehingga pegawai 

yang bekerja dalam lingkup protocol pada setiap kegiatan pemerintahan. 

Dalam Zulkarnaen Nation, 2006:157 (Hernani, 2014) pengertian protocol 

juga diartikan sebagai sebuah laporan resmi mengenai apa yang menjadi dan yang 

dikerjakan, serta tambahan dalam suatu perjanjian yang telah diusahakan atau 

upacara tentang pertemuan dari wakil-wakil berbagai Negara.  

Ruang lingkup dan tugas-tugas keprotokolan menurut Zulkarnaen Nasution 

(2006:162) diantaaranya yaitu ; 

1. Pelantikan serah dan terima jabatan 

2. Kunjungan para pejabat pemerintah pusat maupun daerah 

3. Sebagai pembawa acara  

 

C. Kerangka Fikir 

Menurut Dominick, humas mencakup hal-hal sebagai berikut: 

1. Humas memiliki kaitan erat dengan opini publik 

2. Humas memiliki kaitan erat dengan komunikasi 

3. Humas merupakan fungsi manajemen. (Morissan, 2020) 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

D. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini berfungsi mengarahkan peneliti dalam 

menetapkan secara jelas apa yang semestinya diteliti. adapun fokus dalam 

penelitian yaitu: 

1. Opini publik 

2. Komunikasi 

3. Fungsi manajemen 

Revitalisasi Fungsi Humas dan Protokol 

Dalam Mendukung Aktivitas 

Pemerintahan Kabupaten Enrekang 

 Peningkatan Peran dan Fungsi Humas 

di Kabupaten Enrekang 

opini publik 

 

Komunikasi 

 

Fungsi 

Manajemen 

 

Morissan  

 (2020) 

( 
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E. Deskripsi Fokus 

1. Opini publik 

Pada satu sisi, praktisi humas berupaya untuk mempengaruhi publik agar 

memberikan opini yang positif bagi organisasi atau perusahaan, namun pada sisi 

lainhumas berupaya mengumpulkan informasi dari khalayak, menginterpretasikan 

informasi itu dan melaporkannya kepada manajemen jika informasi itu memiliki 

pengaruh terhadap keputusan manajemen. 

2. Komunikasi 

Praktisi humas bertanggung jawab menjelaskan tindakan perusahaan kepada 

khalayak yang berkepentingan dengan organisasi atau perusahaan. Khalayak yang 

berkepentingan akan selalu tertarik dengan apa saja yang dilakukan perusahaan. 

Praktisi humas harus memberikan perhatian terhadap pikiran dan perasaan 

khalayak terhadap organisasi. Humas harus menjadi saluran arus bolak balik 

antara organisasi dan khalayaknya. 

3. Fungsi manajemen 

Humas berfungsi membantu manajemen dalam menetapkan tujuan yang 

hendak dicapai serta menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang berubah. 

Humas juga harus secara rutin memberikan saran kepada manajemen. Humas 

harus memiliki kegiatan yang terencana dengan baik. Bagian humas harus mampu 

mengorganisasir dengan mengarahkan dirinya untuk mencapai suatu tujuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini ialah dalam kurun 

waktu kurang lebih dua bulan yaitu mulai tanggal 12 juli s/d 12 september 2022  

terhitung setelah pelaksanaan seminar proposal dan dikeluarkannya izin 

penelitian. 

Lokasi penelitian ini yaitu dilakukan di Kantor Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik Kabupaten Enrekang provinsi Sulawesi Selatan 

B. Jenis Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

hendak menentukan pilihan perolehan sajian data dalam bentuk cerita rinci, 

mendalam dari para responden atau informan.  

Sementara itu, menurut Bogdan dan Taylor Maleong, (2008) menyatakan 

metode kualitatif digunakan sebagai prosedur penelitian yang dapat menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian seperti prilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara menyeluruh, secara holistic dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan 

berbagai metode. Herlina (2015) 
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Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Kriyantono 

(2006:69), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang membuat deskripsi 

secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta tertentu. Penelitian ini 

berupaya menggambarkan Proses Komunikasi Humas Kabupaten Enrekang (Studi 

Deskriptif Humas Yang Objektif, Dipercaya dan Partisipasi). Sahman, E. Arif 

(2019) 

C. Informan  

Dalam penelitian kualitatif disebut informan karena bersifat memberikan 

informasi secara mendalam yang dibutuhkan peneliti. Pada penelitian ini, 

informan terdiri dari pegawai Kantor Dinas Komunikasi, Informatika statistik 

Kabupaten Enrekang yang mengetahui informasi pokok secara mendalam dapat 

dipercaya sebagai sumber data tentang Humas. 
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No Nama Informan Inisial Jabatan Jumlah 

1. Hasbar, S. IP.,M.SI H Kepala Dinas 1 

2. Lubis, S. Sos L Kepala Bidang dan Komunikasi 

Publik 

1 

3. Muh. Syarif S.Sos MS Kepala Seksi Sumber Daya 

Komunikasi dan Hubungan Kerja 

Sama Antar Lembaga 

1 

4. Saripa Nugrawati, S.Sos,M.I.Kom SN Kepala Seksi Humas dan 

Pengelolaan Media Komunikasi 

Publik 

1 

5. Moh Vikri A. Erwin S. Lamporo, 

S. STP 

MV Staf Pengawas Telekomunikasi 1 

Jumlah _ _ 5 

Tabel 3.1 Tabel Informan Penelitian 

 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2009), teknik pengumpulan data biasanya lebih banyak 

melakukan melalui observasi, berperan serta (partisipan observation), wawancara 

mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. Metode pengumpulan data yang 

sangat erat kaitannya dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Herlina 

(2015) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik yaitu sebagai berikut: 



26 
 

 
 

 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data, di mana peneliti melakukan 

pengamatan sekaligus pencatatan secara sistematis atas gejala yang disaksikan 

pada subjek penelitian Ahmadin, (2013). 

2. Wawancara 

Menurut Affifudin dan Beni (2012), wawancara merupakan metode 

pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang 

menjadi informan.Widyaranti, H. Sawiji (2020) 

Teknik wawancara yang dilakukan yaitu wawancara langsung kepada pihak 

badan Humas , Kabupaten Enrekang guna mendapatkan informasi yang lebih luas 

serta mendalam untuk dapat dijadikan bahan pembahasan dari hasil penelitian. 

Herlina (2015) 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sumber informasi atau catatan yang sudah berlaku 

yang sudah disajikan dalam bentuk tulisan, gambar dan foto dan karya-karya 

monumental dari seseorang. Dengan teknik dokumentasi ini peneliti 

dipermudahkan dan lancar dalam proses penelitian karena memperoleh data-data 

langsung dari tempat penelitian yang disajikan dalam bentuk gambar sebagai 

fakta. Satori & Komariah, (2014) 
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E. Teknik Analisis Data 

(Sugiyono, 2017), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Untuk lebih jelasnya gambaran teknik 

analisis data dapat dilihat dari penjelasan di bawah ini: 

1. Data reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk 

tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

akan semakin mudah dipahami.   
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3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

 

F. Teknik Pegabsahan Data 

Dalam pengabsahan data dari penelitian ini adalah Triangulasi yaitu sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik dan 

sumber data yang ada. Triangulasi terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi Sumber adalah membandingkan cara mengecek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 

Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan 

apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan pribadi, membandingkan hasil 

wawancara dengan dokumen. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik 

observasi dan wawancara untuk mengecek data yang diperoleh dengan teknik 

pengumpulan data sebelumnya.  
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3. Triangulasi Waktu  

Trigulasi waktu adalah bukan hanya sumber atau teknik yang sering 

mempengaruhi kredibilitas data, tapi juga trigulasi waktu. Data yang didapatkan 

narasumber bervariasi dan berbeda seperti pengumpulan data dilakukan denga 

teknik wawancaran yang dilakukan di pagi hari saat narasumber masih segar, 

belum adanya masalah, dan memberikan informasi yang akurat agar informasi 

yang diberikan semakin menyakinkan. Oleh karena itu dalam hal pengujian 

kredibilitas data dapat dilaksanakan dengan melakukan pengecekan melalui 

wawancara, observasi, atau teknik lain pada waktu atau situasi yang berbeda 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran umum Kota Enrekang 

Secara geografis Kabupaten Enrekang terletakpada posisi antara 3°14’36” - 

3°50’0” lintang selatan dan 119°40’53” -120°6’33” bujur timur.posisi ini terletak 

dijantung provinsi sulawesi-selatan, adapun batas-batas Administrasi kota 

enrekang terdiri dari : 

a. Sebelah Utara  : Kabupaten Tana Toraja 

b. Sebelah Timur  : Kabupaten Luwu 

c. Sebelah Selatan  : Kabupaten Sidrap 

d. Sebelah Barat   : Kabupaten Pinrang 

Kabupaten Enrekang meruapakan kabupaten yang terletak disebelah utara 

provinsi sulawesi selatan dengan jarak ±240 km yang berupa wilayah pegunungan 

dataran tinggi, dengan luas wilayah 1.786,01 Km²(lebih kurang 2,86 % dari luas 

provinsi sulawesi-selatan) dengan 12 wilayah administrasi kecamatan yang 

meliputi Kecamatan maiwa, kecamatan bungin, kecamatan enrekang, kecamatan 

cendana, kecamatan baraka, kecamatan buntu batu, kecamatan anggeraja, 

kecamatan malua, kecamatanalla, kecamatan curio, kecamatan masalle, 

kecamatan baroko dengan jumlah 112 Desa dan 17 kelurahan. Adapun gambaran 

Kabupaten Enrekang dapat di lihat dari Peta berikut ini: 
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Gambar 4.1 

Peta Wilayah Kabupaten Enrekang 

 

2. Gambaran Umum Dinas  Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Enrekang 

Sesuai dengan Peraturan Daerah No. 1 tahun 2019 tentang rencana 

pembangunan  jangka menengah Daerah Kabupaten Enrekang mempunyai 

tugas dan wewenang urusan komunikasi dan informasi sesuai dengan undang-

undang nomor 23 tahun 2014 yang mencakup sub urusan 

1) Penyelengaraan, sumber daya dan perangkat pos serta informatika. 

2) Informasi dan komunikasi publik meliputi : pengelolaan informasi dan 

komunikasi publik pemerintah daerah kabupaten/kota 

3) Sub urusan aplikasi informatika meliputi : pengelolaan nama domain yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah pusat dan sub domain dilingkup 

pemerintah daerah kabupaten/kota, pengelolaan e-government dilingkup 

pemerintah kabupaten/kota. 



32 
 

 
 

3. Visi dan Misi Dinas  Komunikasi, Informatika dan Statistik Enrekang 

• Visi  

Menjadi pusat data, informasi dan komunikasi yang cepat, terpercaya, 

beretika, dan bermartabat untuk mewujudkan enrekang yang maju, aman, 

dan sejahtera. 

Visi ini mengandung makna sebagai berikut : 

a) Pusat data, artinya bahwa data pembangunan dan penyelenggaraan 

pemerintahan dapat tersedia di Diskominfo-statistik 

b) Informasi dan komunikasi, artinya bahwa dalam proses tahapan 

pelayanan informatika dan komunikasi melibatkan seluruh para 

pemangku kepentingan secara seimbang, baik dalam penyampaian 

informasi, analisi, interpretasi informasi, dan pengembangan 

kesepakatan untuk pengambilan keputusan, serta peningkatan aspirasi 

berupa kebutuhan nyata yang ada dalam masyarakat. 

c) Cepat, artinya dimaknai bahwa pelayanan harus cepat dan tetap 

mengedenpankan kualitas secara efektif dan efisien, serta tepat guna 

dalam meningkatkan pelayanan informasi publik. 

d) Terpercaya, artinya dimaknai bahwa pemberian data dan informasi 

kepada masyarakat selalu memperhatikan sumber data yang terpercaya 

dan akurat. 

e) Beretika, artinya dimaknai bahwa berkomunikasi selalu 

mengedenpankan etika birokrasi. 
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f) Maju, artinya kondisi dimana terjadi peningkatan kualitas SDM  

(pendidikan dan kesehatan) ketersediaan infrastruktur yang memadai 

serta aplikasi teknologi. 

g) Aman, artinya mengandung makna keadaan yang lebih kondusif untuk 

berlangsungnya aktivitas pemerintahan, sosial budaya, aktivitas 

ekonomi dan investasi yang ditandai dengan adanya rasa aman untuk 

berusaha berinvestasi, bekerja, beribadah, serta aman dari bencana. 

h) Sejahtera, artinya dimaknai keadaan dimana terjadi peningkatan kualitas 

hidup masyarakat yang ditandai dengan meningkatnya IPM, 

peningkatatan perekonomian dan pendapatan masyarakat serta terpenuhi 

dan tercukupinya kebutuhan hidup masyarakat baik material maupun 

spiritual secara layak. 

• Misi 

a) Peningkatan kualitas dan kompetensi aparatur Diskominfo-statistik 

dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang bersih dan professional. 

b) Meningkatkan sarana dan prasarana bidang informasi dan komunikasi 

c) Meningkatkan akses informasi, komunikasi dan telematika melalui 

pemberdayaan dan pengembangan multimedia dan media massa. 

d) Meningkatkan mutu pelayanan informasi dan komunikasi melalui 

pemanfaatan TIK. 

e) Meningkatkan penerapan E-government dikaupaten enrekang. 

f) Peningkatan pelayanan komunikasi dan informasi yang lancar dan benar 

kepada masyarakat menuju terbentuknya masyarakat informatif. 
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4. Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Enrekang 

1) Dinas komunikasi, Informatika dan Statistik dipimpin oleh seorang kepala 

Dinas yang berkependukan dibawah dan bertanggung jawab kepada bupati 

melalui sekretaris daerah yang mempunyai tugas membantu Bupati dalam 

melaksanakan urusan pemerintahan dibidang komunikasi, informatika dan 

statistik. 

2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepala 

dinas komunikasi, informatika dan statistik mempunyai fungsi : 

a. Penyusunan rencana stratejik dinas. 

b. Merumuskan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya. 

c. Menyelenggarakan urusan pemerintahan di dinas informatika dan 

statistik. 

d. Pembinaan, pengkoornisasian, pengendalian, pengawasan. Program dan 

kegiatan dinas. 

e. Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan dinas. 

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

3) Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepala 

dinas komunikasi dan informatika statistik mempunyai uraian tugas sebagai 

berikut : 

a) Mempunyai pelaksanaan tugas pada bidang komunikasi, informasi, dan 

statistik. 
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b) Merumuskan penyusunan program kerja tahunan dan akhir tahun pada 

Dinas Komiunikasi, Informatika dan statistic 

c) Memimpin penyusunan petunjuk teknis pelaksanaan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

d) Merumuskan perencanaan anggaran dan target capaian 

penyelenggaraan komunikasi, informatika dan statistic dengan 

mengutamakan keamanan informasi pada pemerintah daerah. 

e) Memimpin, ,mengatur, membinan, mengendalikan dan mempertangung 

jawabkan pengelolaan dan perlindungan informasi pada pemerintah 

daerah. 

f) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dinas komunikasi, informatika 

dan statistik kepada bupati. 

g) Menilai hasil kerja bawahan secara berjenjang untuk bahan 

pertimbangan karir. 

 

B.  Struktur Organisasi Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik 

Kabupaten Enrekang 

1. Susunan Pejabat dan Staf Diskominfo-Statistik Enrekang 

Adapun susunan pejabat dan staf Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Kabupaten Enrekang : 

▪ Kepala Dinas 

▪ Sekretaris 

➢ Kasubag perencanaan dan program 
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➢ Kasubag umum dan kepegawaian 

➢ Kasubag keuangan. 

- Staf 

▪ Kepala Bidang Humas dan Komunikasi Publik  

➢ Kasi hukum pengelolaan media komunikasi public 

➢ Kasi sumber daya komunikasi publik dan hukumkerja sama antar lembaga 

- Staf 

▪ Kepala Bidang aplikasi dan e-government 

➢ Kasi piranti lunak dan pengembangan aplikasi e-government 

➢ Kasi piranti keras dan infrastruktur jaringan 

- Staf 

▪ Kepala Bidang Persandian dan Statistik 

➢ Kasi persandian 

➢ Kasi statistik sektoral 

- Staf 

 

2. Data pegawai Dinas Komunikasi, Informatika da Statistik Pemerintah 

Kabupaten Enrekang 

 Berikut tabel yang memperlihatkan data pegawai Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik Kabupaten Enrekang. 
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NO NAMA PANGKAT/

GOL 

JABATAN 

1 Hasbar, S. IP.,M.si Pembina Tk.I 

IV/b 

Kepala Dinas 

2 Kurniawan, S.STP Pembina Tk.I 

IV/b 

Sekretaris 

3 Drs. H. Abdul asis Pembina 

 IV/a 

Kepala Bidang 

Informatika 

4 Lubis, S.Sos  Pembina 

 IV/a 

Kepala Bidang Humas dan 

Komunikasi Publik 

5 Rismawati Bambang, S.Kom  Pembina  

IV/a 

Kepala Bidang Persandian 

dan Statistik 

6 Masrul, SE. M.Si Penata Tk.I 

III/d 

Kepala Bidang Aplikasi 

dan E-Government 

7 Suarni Mabu, S.Sos Arif  Penata Tk.I 

III/d 

Kasubag Umum dan 

Kepegawaian 

8 Suherman, S.pd Penata Tk.I 

III/d 

Fungsional Statistisi 

9 Muh. Syarif, S.Sos Penata Tk.I 

III/d 

Fungsional Prananta 

Humas 

10 Hj. A. Irma, SH. M. A. P Penata Tk.I 

III/d 

Fungsional Statistisi 

11 Iswanto, A. Md Penata 

 III/c 

Kasubag Perencanaan 

12 Saripa Nugrawati, 

S.Sos,M.i.Kom 

Penata 

 III/c 

Fungsional Prananta 

Humas 

13 Herni P. S.AP Penata  

III/c 

Fungsional Prananta 

Komputer 

14 Usman, S.AP Penata Muda 

Tk.I III/b 

Fungsional Prananta 

Komputer 
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15 Asis Taba, SE Penata Muda 

Tk.I III/b 

Kasubag Keuangan 

16 Wawan Rusmawan, A.Md Penata Muda 

Tk.I III/b 

Staf Pengelola Situs dan 

Web 

17 Hermawan, S.Kom Penata Muda 

III/a 

Staf Analisis Humas 

18 Moh. Vikri A. Erwin S. 

Lamporo, S. STP 

Penata Muda 

III/a 

Staf Pengawas 

Telekomunikasi 

19 Muftah Ali, S.Kom Pengatur Tk. 

I II/a 

Staf Bendahara 

Pengeluaran 

20 Armansyah Pengatur II/c Staf Pengurus Barang 

Tabel 4.1 data pegawai Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Pemerintah Kabupaten Enrekang 

 

3. Struktur Pejabat dan Staf Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Kabupaten Enrekang 

 Berikut gambar yang memperlihatkan struktur organisasi staf Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Enrekang. 
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Gambar 4.2                                                                                                                                

Struktur Pejabat dan Staf Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Enrekang 

 

 

 

KEPALA DINAS 

HASBAR, S.IP, M.Si 

 

 
SEKRETARIS 

KURNIAWAN, S. STP 

 

 
KEPALA SUB BAGIAN 

PERENCANAAN 

ISWANTO, A. Md 

 

 
KEPALA BIDANG 

HUMAS DAN 

KOMUNIKASI PUBLIK 

LUBIS. S.Sos 

 

 KEPALA SEKSI SUMBER 

DAYA KOMUNIKASI PUBLIK 

DAN HUBUNGAN KERJA 

SAMA  ANTAR LEMBAGA 

MUH. SYARIF S.Sos 

 

 

KEPALA SUB BAGIAN 

UMUM & KEPEGAWAIAN 

SUARNI MABU, S.Sos 

 

 

KEPALA SUB BAGIAN 
KEUANGAN 

ASIS TABA, SE 

 

 
KEPALA BIDANG 

INFORMATIKA 

Drs. H. ABDUL ASIS 

 

 

KEPALA BIDANG 

APLIKASI & E-

GOVENMENT 

MASRUL, SE. M.Si 

 

 

KEPALA BIDANG 

PERSANDIAN & 

STATISTIK 

RISMAWATI B. S.KOM 

 

 

KEPALA SEKSI HUMAS DAN 

PENGELOLAAN MEDIA 

KOMUNIKASI PUBLIK 

SARIPA NUGRAWATI ,  

S,Sos. M.I.Kom 

 

 

KEPALA SEKSI 

PENGELOLAAN DATA DAN 

INTEGRASI SISTEM 

INFORMASI  

ARMIN. SH 

 

 

KEPALA SEKSI PENGELOLA 

DAN PELAYANAN 

INFORMASI PUBLIK 

Dra. MARLIATI REDE 

 

 

KEPALA SEKSI PIRANTI 

KERAS DAN 

INSFRASTRUKTUR 

JARINGAN 

MASRUL, SE. M.Si 

 

 
KEPALA SEKSI PERANTI 

LUNAK DAN 

PENGEMBANGAN APLIKASI 

HERNI P. S.AP 

 

KEPALA SEKSI 

PERSANDIAN 

Hj. ANDI IRMA, SH. M.A.P 

 

 KEPALA SEKSI STATISTIK 

SEKTORAL 

ARIF SUHERMAN. S,Pd 
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C. Deskripsi Data Penelitian 

Humas di Dinas Komunikasi Informasi dan Statistik Kabupaten Enrekang 

merupakan bagian dalam bidang komunikasi publik yang bertanggung jawab 

kepada Dinas Komunikasi Informasi dan Statistik Kabupaten Enrekang. Humas 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan, 

koordinasi, pembinaan, pengawasan, pengendalian, dan pemberian bimbingan 

kegiatan di bidang hubungan masyarakat. Tugas rincian humas adalah 

melaksanakan pelayanan kehumasan yang berkaitan dengan pembentukan 

pemerintahan Kabupaten Enrekang, menyiapkan bahan kebijakan, bimbingan dan 

pembinaan, petunjuk teknis dan naskah dinas yang berkaitan dengan hubungan 

masyarakat. 

Humas juga mempunyai tugas melaksanakan hubungan kemitraan dengan 

media yang terkait dengan kehumasan, menyiapkan bahan dan fasilitas jumpa 

pers berkaitan dengan kebijakan pemerintah Kabupaten Enrekang, melaksanakan 

pengelolaan sosial media pemerintaahan Kabupaten Enrekang, melaksanakan 

kegiatan peliputan dan dokumentasi agenda atau aktivitas pemerintahan 

Kabupaten Enrekang. 

Tugas lain Humas juga melaksanakan kegiatan penyusunan press realese 

agenda atau aktifitas dan kebijakan pemerintahan Kabupaten Enrekang, 

melaksanakan fasilitas kehumasan melalui dialog tatap muka antara pemerintahan 

Kabupaten Enrekang dengan warga masyarakat Kabupaten Enrekang, 

melaksanakan pencermatan berita terkait dengan pemerintahan Kabupaten 

Enrekang dari media komunikasi, melaksanakan klarifikasi dan pengolahan hasil 
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pencermatan berita terkait dengan pemerintahn Kabupaten Enrekang dari media 

komunikasi dan melaksanakan pendistribusian berita terkait dengan pemerintahan 

Kabupaten Enrekang dari media komunikasi. 

Berdasarkan rincian tugas humas di Dinas Komunikasi Informasi dan Statistik 

Kabupaten Enrekang dapat dilihat humas memiliki peran dan fungsi sebagai 

peghubung organisasi dengan publiknya (communicator) karena tugas humas 

menyiapkan bahan-bahan dan memberikan informasi yang akan di publikasikan 

kepada masyarakat. Peran dan fungsi humas sebagai Pembina hubungan 

kerjasama antara organisasi yang diwakilinya dengan pihak internal maupun 

eksternal (Relationship) di Dinas Komunikasi Informasi dan Statistik dapat dilihat 

dalam pelaksanan fungsi humas yaitu melaksanakan hubungan kemitraan dengan 

media yang terkait dengan kehumasan. Peran humas dalam mendukung fungsi 

manajemen organisasi (Back Up Management) di Dinas Komunikasi Informasi 

dan Statistik Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tugas humas dalam 

menyiapkan bahan-bahan kebijakan, bimbingan, dan pembinaan, petunjuk teknis 

dan naskah dinas yang berkaitan dengan hubungan masyarakat. Peran dan fungsi 

humas yang sebagai pendukung aktivitas pemerintahan dan sebagai pembangun 

dan pencipta citra positif organisasi yang diwakilinya (Good Image Maker) dapat 

dilihat pada pelaksanaan tugas humas dalam melaksanakan pelayanan kehumasan 

yang berkaitan sebagai pendukung aktivitas pemerintahan Kabupaten Enrekang. 
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a. Fungsi humas di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah 

Kabupaten Enrekang sebagai berikut: 

1) Fungsi humas sebagai pembangun dan pencipta citra positif organisasi yang 

diwakilinya (opini publik) 

Fungsi humas sebagai pembentuk nama baik organisasi diwujudkan dengan 

meningkatkan kualitas dan pelayanan kepada masyarakat, serta menyampaikan 

kegiatan-kegiatan dan prestasi pemerintah Kabupaten Enrekang yang bertujuan 

untuk menciptakan citra baik organisasi di matamasyarakat. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi dapat dilihat humas menjalankan peran sebagai 

pembangun dan pencipta citra positif organisasi yang diwakilinya. 

 Hasil wawancara dengan Bapak L selaku kepala bidang Hubungan 

Masyarakat dan Komunikasi Publik menjelaskan bahwa: 

“Kegiatan yang dilakukan dalam upaya membentuk opini publik yang 

positif terhadap humas adalah dengan mempublikasikan prestasi-prestasi 

ataupun kegiatan-kegiatan yang menunjukkan kinerja pemerintah 

Kabupaten Enrekang dan sosialisasi ke publik melalui media cetak, 

elektronik dan media sosial” 

 
 

 
Pemerintah Kabupaten Enrekang mendapatkan penghargaan Pembangunan Daerah dari provinsi 

Sulawesi Selatan Piagam Terbaik III dalam Akselerasi Pencapaian Kinerja Pembangunan Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2018-2021 

 



43 
 

 
 

 Hasil wawancara dengan Ibu SN selaku Fungsional Pranata Humas 

menjelaskan bahwa: 

“strategi yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan dalam upaya 

membentuk citra organisasi yaitu dengan strategi analisis SWOT” 

 

Analisis SWOT adalah metode analisis untuk melihat kekuatan, 

kelemahan, peluang serta ancaman yang dihadapi oleh Humas Pemerintah 

Kabupaten Enrekang. Kekuatan dalam konteks peneliti ini adalah kekuatan yang 

dimiliki humas seperti apa saja yang dimiliki agar peran dan fungsi yang dalam 

menjalankan aktifitas media relations dapat berjalan dengan baik. Selanjutnya 

adalah peluang dan kesempatan dalam penelitian ini hal apa saja yang dapat 

membuat humas Pemerintah Kabupaten Enrekang memiliki nilai lebih agar 

masyarakat dapat mendukung dan mendapatkan perhatian. 

Selanjutnya humas Pemerintah Kabupaten Enrekang perlu menganalisis 

kelemahan yang mereka miliki dalam penelitian ini salah satunya menjadi 

kelemahan humas Pemerintah Kabupaten Enrekang adalah kurangnya Sumber 

Daya Manusia (SDM) sehingga menjadi kelemahan humas Pemerintah Kabupaten 

Enrekang. Selain kelemahan ada juga ancaman dalam penelitian ini ancaman bagi 

Humass Pemerintah Kabupaten Enrekang salah satunya adalah maraknya berita 

hoax di masyarakat yang memojokkan Pemerintah Kabupaten Enrekang sehingga 

humas merasa dirugikan karna hal tersebut dapat menimbulkan opini yang buruk 

di masyarakat. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang dalam 

membangun kepercayaan dan menciptakan nama baik organisasi dengan 
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memanfaatkan media cetak, elektronik dan media sosial untuk mempublikasikan 

informasi mengenai kinerja pemerintah Kabupaten Enrekang ataupun prestasi-

prestasi yang telah diraih pemerintahan Kabupaten Enrekang. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan beberapa wujud kegiatan yang 

dilakukan oleh Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah 

Kabupaten Enrekang sebagai upaya membangun dan memelihara nama baik 

organisasi adalah: 

a) Memberikan pelayanan kepada masyarakat  

Memberikan pelayanan secara terbuka kepada masyarakat merupakan upaya 

yang dilakukan untuk menciptakan citra positif Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang. Pelayanan secara artinya 

apabila ada masyarakat yang membutuhkan informasi atau bantuan, 

masyarakat dapat bertemu dengan petugas humas Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang. Petugas humas 

senantiasa membantu masyarakat dalam memberikan informasi tentang 

Pemerintah Kabupaten Enrekang. 

b) Penggunaan Media Komunikasi 

Keberhasilan dalam melaksanakan humas tidak terlepas dari adanya peran 

media komunikasi yang digunakan. Media komunikasi ini sangant penting 

karena dengan adanya media komunikasi memudahkan humas dalam 

menyebarluaskan informai kepada masyarakat.  

Berdasarkan wawancara dari bapak H mengatakan bahwa: 

“Dalam kominfo itu dalam menjalin komunikasi dengan publik itu 

menggunakan media sosial seperti website, facebook, instagram, twiter,e-
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mail dan youtube. selain itu penyampaian informasi kominfo juga melalui 

media cetak seperti Koran dan sebagainya”. 

 

 

 

Media sosial yang digunakan oleh Dinas Komunikasi, Informasi dan Statistik Kabupaten Enrekang 

 

 Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa dalam menyampaikan 

informasi Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten 

Enrekang menggunakan beberapa jenis media komunikasi tidak langsung. 

Media komunikasi tidak langsung yang digunakan dalam pelaksanaan humas 

meliputi media massa, yaitu: 

a) Website 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang 

menyediakan website yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk mendapatkan 

informasi-informasi seputar Pemerintah Kabupaten Enrekang. Website yang 

digunakan yaitu http://enrekangkab.go.id 

b) Media Sosial 

Media sosial yang digunakan Humas yaitu, facebook, instagram, youtube, dan 

twiter. Media tersebut dapat dianggap mudah untuk diakses oleh masyarakat. 

facebook, instagram, youtube, dan twiter yang dimiliki adalah laman  Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang. 

http://enrekangkab.go.id/
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c) E-mail 

E-mail Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten 

Enrekang yaitu kominfo@enrekangkab.go.id. 

d) Telepon 

Telepon adalah salah satu media kominikasi Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang yang digunakan untuk menerima 

pesan secara singkat yang bersifat tidak langsung. Nomor telepon Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang yang 

bisa dihubungi yaitu (0420) 21056. 

2) Fungsi humas sebagai penghubung komunikasi antra organisasi dengan 

masyarakat (communicator) 

Fungsi humas sebagai penghubung organisasi dengan masyarakat 

(communicator) merupakan salah satu peran dimana humas tersebut menjadi 

suatu penghubung antara organisasi yang diwakilinya dengan publik. 

Pelaksanaan fungsi humas sebagai penghubung organisasi dengan publik 

diwujudkan dengan proses komunikasi. Kegiatan penyampaian pesan 

melibatkan beberapa aspek yaitu kommunikator, pesan, media, komunikasi dan 

umpan balik (feedback). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak H menyatan bahwa: 

“Informasi yang disampaikan adalah informasi yang bersifat publik atau 

seluruh informasi yang dihasilkan, disimpan, dan di kelolah oleh badan 

publik pemerintah Kabupaten Enrekang. Informasi ini berupa kebijakan, 

kegiatan, dan himbaua-himbaun kepada masyarakat.Misalnya: himbauan 

untuk menjaga kesehatan agar terhindar Covid-19, himbauan agar 

melakukan vaksin terjadinya bencana alam dan sebagainya” 

 

mailto:kominfo@enrekangkab.go.id
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Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa humas di Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang memiliki fungsi 

sebagai komunikator yaitu pihak yang membawa pesan, informasi, atau 

keterangan dari organisasi kepada masyarakat maupun sebaliknya dari 

masyarakat ke organisasi. Pesan yang disampaikan organisasi kepada kepada 

masyarakat melalui humas adalah informasi publik atau seluruh informasi yang 

disimpan, dikelolah oleh pemerintah Kabupaten Enrekang. 

  

Surat edaran himbauan COVID 19 pada tanggal 15 Maret 2021 

 

Aksi penyemprotan serentak Enrekamg cegah COVID-19 pada hari Rabu tanggal 25 

Maret 2020 
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Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, dapat diketahui bahwa 

humas memilikin peran dan fungsi sebagai penghubung komunikasi antara 

organisasi  dengan masyarakat. Hal tersebut terlihat dari penyampaian 

informasi kebijan, kegiatan, dan himbauan-himbaun yang dilakukan oleh 

humas kepada pihak-pihak yang membutuhkan, baik masyarakat diluar 

organisasi maupun masyarakan didalam organisasi. Kegiatan penyampaian 

organisasi kepada masyarakat memerlukan keterampilan agar pesan yang 

disampaikam oleh komunikator dapat diterima oleh komunikan sehingga tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam menerima pesan. 

 

3) Fungsi humas sebagai pendukung fungsi manajemen organisasi (Back Up 

Management) 

Humas sebagai pendukung fungsi manajemen organisasi berupaya untuk 

mendukung keberhasilan manajemen yang ada di Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang. peran humas 

sebagai pendukung fungsi manajemen organisasi tentunya tidak terlepas dari 

fungsi manajemen dalam aktivitasnya diwujudkan dengan meningkatkan 

sumber daya manusia (SDM). 

Berdasarkan wawancara dengan bapak MV mengatakan bahwa: 

“Usaha yang dilakukan untuk mengembangkan fungsi humas adalah 

dengan mengembangkam SDM orang humas dengan mengikuti diklat-

diklat tentang kehumasan”. 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SDM merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting bahwakan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi. 
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Pada hakekatnya, SDM berupa manusia yang bekerja di sebuah organisasi 

sebagai penggerak, pemikir, dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi 

itu. 

 

Pelatihan Kehumasan Digital Pemuda Muhammadiayah yang dilaksanakan pada tanggal 8 April 2021 

 

D. Pembahasan  

a. Fungsi humas di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah 

Kabupaten Enrekang sebagai berikut: 

1) Fungsi humas sebagai pembangun dan pencipta citra positif organisasi yang 

diwakilinya (opini publik) 

  Membangun dan menciptakan citra positif suatu organisasi 

merupakan tujuan akhir dari humas. Citra positif dibentuk melalui kegiatan 

komunikasi antara organisasi dengan masyarakat sehinnga akhirnya dari 

kegiatan komunikasi kedua belah pihak saling mempercayai dan 

memperoleh manfaat yang baik. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah 

Kabupaten Enrekang melakukan kegiatan seperti: 
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a) Memberikan pelayanan kepada masyarakat 

 Memberikan pelayanan kepada masyarakat selain bentuk kegiatan 

pelayanan juga dapat dikatakan sebagai bentuk meciptakan citra positif 

organisasi. Kegiatan pelayanan secara terbuka kepada masyarakat 

mempengaruhi dalam pembentukan citra positif Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang. Apabila 

pelayanan yang diberikan oleh humas Dinas Komunikasi, informatika dan 

statistik pemerintah kabupaten enrekang baik, maka masyarakat akan 

memberikan penilaian yang baik (goodwill) kepada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang. 

 

 

Memberikan bantuan Edukasi Stanting kepada Ibu hamil serta makanan yang bergizi yang 

dilaksanakan pada tanggal 11 November 2022 
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TP PKK Kabupaten Enrekang serahkan bantuan kepada korban kebakaran yang terjadi pada hari 

Selasa tanggal 6 Juni 2021 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

pemerintah Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan kepercayaan berupaya 

untuk dapat memberikan pelayanan secara terbuka kepada masyarakat sehingga 

masyarakat akan terbantu dengan adanya pelayanan yang diberikan oleh Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang. 

 Menurut Rosady, 2012: 26 (Saleh, 2018) mengatan peran sebagai 

pembangun dan pencipta citra positif organisasi artinya humas berperan menjaga 

dan menciptakan citra yang positif terhadap organisasi di mata publik. Sependapat 

dengan Rosady Ruslan, Silvia Rita Fariani dan Widodo Aryanto, 2009: 1 (Saleh 

2018) menjelaskan peran humas sebagai narasumber resmi informasi perusahaan 

artinya humas sebagai perwakilan organisasi dengan pihak eksternal untuk 

menyampaikan pesan atau informasi yang sesuai dengan kebijakan. 
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b) Menggunakan Media Komunikasi 

 Keberhasilan dalam melaksanakan peran humas tidak terlepas dari adanya 

peran media komunikasi yang digunakan untuk menyebarkan informasi. 

Media komunikasi mendukung dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan humas, 

dengan media komunikasi humas lebih mudah dalam menjalankan tugas dan 

kewajiban. Media komunikasi yang digunakan Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang yaitu website, 

media sosial, e-mail, dan telepon. 

  Berdasarkan hasil penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dalam 

melaksanakan peran humas, Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

pemerintah Kabupaten Enrekang menggunakan media untuk menyebarkan 

informasi kepada masyarakat. Penggunaan media komunikasi untuk 

informasi yang dipubliskan dimaksudkan untuk mempermudah humas dalam 

menjalankan tugas kehumasan sehingga masyarakat dapat malakukan 

penilaian untuk organisasi. Humas Dinas Komunikasi dalam menjalankan 

peran humas sebagai pembangun dan pencipta citra positif suatu organisasi  

berjalan cukup baik, terlihat dari humas memanfaatkan berbagai media 

komunikasi dalam penyebaran informasi kepada masyarakat. 

  Dalam buku Effective Public Relations (2007;6) yang ditulis oleh culip 

dan center humas adalah suatu fungsi manajemen untuk membangun dan 

mempertahankan hubungan yang baik antara organisasi dan publik, karna itu 

sangat mempengaruhi  kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut. Selain 

itu humas juga menunjang kegiatan dalam mencapai tujuan organisasi, 
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melayani publik dan memberi nasehat kepada pimpinan dan menjaga 

hubungan yang harmonis antara humas dengan masyarakat dengan 

menciptakan kominikasi dua arah dengan menyebarkan informasi kepada 

publik melali media.(Fawzi et al. 2018). 

 Pendapat lain, Menurut Rachmadi, F, 1996: 21 (Saleh, 2018) mengatakan 

fungsi humas adalah menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik 

antara lembaga atau organisasi dengan publiknya, internal maupun eksternal 

dalam rangka menanamkan pengertian menumbuhkan motivasi dan 

partisipasi publik dalam upaya menciptakan opini publik yang 

menguntungkan organisasi. 

c) Analisi SWOT 

Analisis SWOT adalah metode analisis untuk melihat kekuatan, 

kelemahan, peluang serta ancaman yang dihadapi oleh Humas Pemerintah 

Kabupaten Enrekang. Kekuatan dalam konteks peneliti ini adalah kekuatan 

yang dimiliki humas seperti apa saja yang dimiliki agar peran dan fungsi 

yang dalam menjalankan aktifitas media relations dapat berjalan dengan 

baik. Selanjutnya adalah peluang dan kesempatan dalam penelitian ini hal 

apa saja yang dapat membuat humas Pemerintah Kabupaten Enrekang 

memiliki nilai lebih agar masyarakat dapat mendukung dan mendapatkan 

perhatian. 

Selanjutnya humas Pemerintah Kabupaten Enrekang perlu 

menganalisis kelemahan yang mereka miliki dalam penelitian ini salah 

satunya menjadi kelemahan humas Pemerintah Kabupaten Enrekang 



54 
 

 
 

adalah kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga menjadi 

kelemahan humas Pemerintah Kabupaten Enrekang. Selain kelemahan ada 

juga ancaman dalam penelitian ini ancaman bagi Humass Pemerintah 

Kabupaten Enrekang salah satunya adalah maraknya berita hoax di 

masyarakat yang memojokkan Pemerintah Kabupaten Enrekang sehingga 

humas merasa dirugikan karna hal tersebut dapat menimbulkan opini yang 

buruk di masyarakat. 

Maka dari itu peneliti telah merangkum apa saja yang menjadi 

faktor pendukung dan penghambat humas Pemerintah Kabupaten 

Enrekang dalam peran dan fungsinya dalam menjalankan aktifitas media 

relationsdengan menggunakan analisis SWOT 

a. Strength / kekuatan 

- Humas Pemerintah Kabupaten Enrekang memiliki peranan penting 

untuk melakukan komunikasi antara institusi sengan masyarakatnya. 

- Humas Pemerintah Kabupaten Enrekang melakukan peranan sebagai 

fasilitator komunikasi (Communicator Fasilitator) 

- Humas pemerintah Kabupaten Enrekang melakukan peranan sebagai 

fasilitator pemecah masalah (Problem Salving Proces Fasilitator) 

- Humas pemerintah Kabupaten Enrekang melakukan peranan sebagai 

teknik komunikasi (Communicator Tecnician) 

b. Weaknesses / Kelemahan 

- Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di humas 

Pemerintah Kabupaten Enrekang. 
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c. Opportuinities / Peluang 

- Perkembangan media yang semakin baik membuat humas dapat 

lebih mudah dalam menyampaikan informasi ke masyarakatnya. 

- Memiliki banyak dukungan media. 

- Mudahnya tersampaikan informasi kepada masyarakat begitupun 

sebaliknya. 

d. Thread / Ancaman 

- Adanya berita-berita hoax (palsu) yang beredar di masyarakat 

 

2) Fungsi humas sebagai penghubung komunikasi antra organisasi dengan 

masyarakat (communicator) 

Peran humas sebagai penghubung organisasi dengan masyarakat 

(Communicator) merupakan salah satu peran dimana humas menjadi suatu 

penghubung antara organisasi dengan yang diwakilinya. Pelaksanaan 

peran humas sebagai penghubung organisasi dengan publik diwujudkan 

dengan proses komunikasi, dalam proses komunikasi tersebut suatu 

kegiatan penyampaian pesan. Pesan komunikasi ini melibatkan beberapa 

aspek diantaranya yaitu komunikator, pesan, media komunikasi yang 

digunakan, komunikan dan umpan balik (feed back). 

Humas di Dinas Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

pemerintah Kabupaten Enrekang berperan penting untuk mendukung 

kegiatan organisasi dalam memberikan informasi publik kepada 

masyarakat. Humas setiap hari bertugas memberikan informasi-informasi 
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seputar Pemerintah Kabupaten Enrekang memiliki kedudukan sebagai 

corong atau sumber informasi organisasi dalam memperlancar alur 

informasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, peran dan fungsi humas sebagai 

penghubung komunikasi antara organisasi dan masyarakat (communicator) 

diwujudkan dengan penyampaian informasi kebijakan, kegiatan, 

himbauan-himbauan, pencapaian atau prestasi, serta informasi darurat 

bencana yang ditujukan kepada masyarakat. Humas memberikan informasi 

melalui media sosial seperti facebook, twiter, instagram, youtube, website 

dan  untuk menyebarluaskan kepada masyarakat. Selain menyebarluaskan 

informasi mengenai Pemerintah Kabupaten Enrekang, humas juga 

menerima pengaduan dan keluhan dari masyarakat. Humas dalam hal 

tersebut bukan menjadi eksekutor melainkan perantara antara masyarakat 

dan organisasi, sehingga apabila ada pengaduan dan keluhan humas akan 

menyampaikan kepada bagian-bagian yang langsung menangani 

permasalahan dari masyarakat. 

Menurut Rosady Ruslan (2012;26), menjelaskan bahwa peran 

humas sebagai penghubung organisasi dengan masyarakat (communicator) 

artinya humas bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam melakukan 

komunikasi dua arah timbal balik (two way reciprocal communication) 

dengan publik internal dan external. Pendapat lain menurut Firsan Nova 

(2011: 58) mengatakan bahwa peran humas sebagai teknisi komunikasi 
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artinya humas berperan untuk menyediakan layanan teknis komunikasi. 

(Saleh, 2018) 

Humas memberikan informasi kepada masyarakat tidak terlepas 

dari penyiapan bahan-bahan informasi yang akan dipublishitaskan agar 

informasi yang akan disampaikan lebih terorganisir. Penyiapan bahan 

informasi humas berkoordinasi dengan Organisasi Perangkat Daerah, 

menganalisis berita dari media, dan melalui peliputan kegiatan 

Pemerintahan Kabupaten Enrekang OPD (Organisasi Perangkat Daerah) 

yang mempunyai program kerja bagus terkadang tidak memberikan 

informasi tersebut kepada humas untuk dipublikasi sehingga apabila ada 

yang menanyakan program tersebut pihak humas tidak bisa memberikan 

informasi lebih lanjut kepada masyarakat. 

Penggunaan media humas memiliki manfaat yang cukup beragam 

bagi keberhasilan program humas. Media humas sebagai alat bantu atau 

saluran komunikasi akan mudah diterima oleh masyarakat yang tersebar di 

berbagai tempat serta luas jangkauannya.nPenggunaan media yang efektif 

untuk mempengaruhi masyarat serta mampu menghasilkan publishitas 

tinggi dalam waktu relatif singkat dan bersamaan. 

 Penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dalam menyampaikan 

informasi sebagai wujud peran humas sebagai penghubung komunikasi 

antara organisasi dengan masyarakat berjalan dengan cukup baik, terlihat 

dari penyampaian informasi yang disampaikan kepada publik. Humas 

dalam penyampaian informasi masih belum memafaatkan media 
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komunikasi yang variatif. Humas sebaiknya dapat memanfaatkan media 

komunikasi lainya sehingga masyarakat yang mengetahui informasi dapat 

menyeluruh. 

3) Fungsi humas sebagai pendukung fungsi manajemen organisasi (Back Up 

Management) 

Peran humas sebagai pendukung dalam fungsi manajemen organisasi 

menjasikan aktivitas humas sangat melekat dengan fungsi manajemen. Humas 

sebagai pendukung fungsi manajemen organisasi berupaya untuk mendukung 

keberhasilan manajemen yang ada di Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik pemerintah Kabupaten Enrekang. peran humas sebagai pendukung 

fungsi manajemen organisasi tentunya tidak terlepas dari fungsi manajemen 

dalam aktivitasnya diwujudkan dengan meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM). 

Hasibuan (2006 : 111), manajemen sumber daya manusia merupakan 

penyiapan dan pelaksanaan suatu rencana yang terkoordinasi untuk menjamin 

bahwa sumber daya manusia yang ada dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya untuk mencapai tujuan organisasi.  Sofyandi (2008 : 6),  manajemen 

sumber daya manusia merupakan suatu strategi dan menerapkan fungsi-fungsi 

manajemen yaitu planning, organizing, leading dan controlling, dalam setiap 

aktivitas/fungsi operasional sumber daya manusia. (Ludfia, 2013) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran dan fungsi humas di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Pemerintah Kabupaten Enrekang yaitu : 

sebagai sebagai pembangun dan pencipta citra positif organisasi yang 

diwakilinya (opini publik) yaitu dengan memberikan pelayanan secara terbuka 

kepada masyarakat. Pelayanan terbuka dapat diakses oleh masyarakat. 

Pelayanan terbuka dapat diakses melalui media sosial seperti facebook, twiter, 

instagram, dan e-mail. 

peran dan fungsi humas sebagai sebagai penghubung komunikasi antar 

organisasi dengan masyarakat (communicator) yaitu menyampaikan kebijakan 

pemerintah Kabupaten Enrekang, kegiatan Pemerintah Kabupaten Enrekang 

dan himbauan-himbaun kepada masyarakat. Komunikasi yang dilakukan yaitu 

media tidak langsung seperti website, facebook, twiter, instagram, e-mail dan 

telepon. 

peran dan fungsi humas sebagai pendukung fungsi manajemen organisasi 

(Back Up Management) yaitu meningkatkan sumber daya manusia (SDM). 

manajemen sumber daya manusia merupakan suatu strategi dan menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing, leading dan controlling, 

dalam setiap aktivitas / fungsi operasional sumber daya manusia. 

59 
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2. Hambatan-hambatan dalam memberikan pelayanan di Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik Pemerintah Kabupaten Enrekang yaitu 

terbatasnya jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki. 

Maksudnya adalah adanya karyawan humas yang belum mengerti tentang 

tugas dan fungsi humas sehingga harus diadakan pelatihan-pelatihan 

khusus seperti diadakannya seminar tentang kehumasan sehingga menjadi 

humas yang handal dan propesional 

 

B. SARAN 

Training atau pelatihan kehumasan harus sering dilakukan untuk karyawan 

dalam bagian Humas Pemerintah Kabupaten Enrekang agar semakin paham 

akan fungsi dan tugas yang harus di kerjakan. 
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LAMPIRAN 1 

Pedoman Wawancara 

Revitalisasi Fungsi Humas dan Protokol Dalam Mendukung Aktivitas 

Pemerintahan Kabupaten Enrekang 

 

A. Fungsi humas sebagai penghubung antara organisasi dan publiknya 

1. Apa saja media-media yang digunakan oleh Dinas Komunikasi dan 

Informasi Kabupaten Enrekang untuk memberikan informasi dan menjalin 

komunikasi dengan publik? 

2. Apakah selama ini dalam memberikan berita/informasi kepada masyarakat 

selalu mengutamakan bahwa berita/informasi tersebut mampu 

menyebarkan nilai-nilai yang baik kepada masyarakat? 

3. Apakah informasi yang diberikan kepada masyarakat dilakuka secara 

berkala? 

4. Informasi apa yang disampaikan kepada masyarakat? 

5. Bagaimana pendapat bapak/ibu dalam mengenai pengelolaan informasi di 

Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Enrekang? 

6. Bagaimana humas mempersiapkan bahan-bahan yang akan di 

publikasikan? 

7. Apakah humas memiliki standar minimal dalam penyiapan bahan yang 

akan dipublikasikan? 

8. Bagaimana humas membantu  pimpinan dalam menyampaikan informasi 

kepada publik? 
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B. Pendukung dalam fungsi manajemen organisasi  

1. Apa saja usaha yang dilakukan untuk mengembangkan fungsi humas di 

Dinas Komunikasi dan Informasi di Kabupaten enrekang? 

2. Apakah umpan balik yang diterima dari sasaran humas serta berupa apa 

saja wujud umpan balik tersebut? 

3. Apakah humas berperan dalam merumuskan program kerja organisasi? 

4. Bagaimana humas memberikan tanggapan terhadap opini yang masuk dari 

masyarakat? 

5. Apa saja faktor yang menghambat dalam pelaksanaan kegiatan humas di 

Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Enrekang? 

6. Bagaimana cara mengevaluasi kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh 

humas? 

  

C. Pembangun dan pencipta citra positif organisasi yang diwakilinya 

1. Kegiatan apa saja yang sudah diadakan dalam upaya membentuk opini 

publik yang positif terhadap Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 

Enrekang? 

2. Bagaimana strategi yang digunakan humas dalam melaksanakan kegiatan 

dalam upaya membentuk citra organisasi? 

3. Bagaimana cara humas untuk mengetahui citra organisasi di mata 

publiknya? 

4. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi humas dalam usahanya untuk 

membangun kepercayaan publik? 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN OBSERVASI  

REVITALISASI FUNGSI HUMAS DAN PROTOKOL DALAM 

MENDUKUNG AKTIVITAS PEMERINTAHAN                            

KABUPATEN ENREKANG 

NO ASPEK YANG DIAMATI HASIL PENGAMATAN 

1. Terdapat tempat layanan 

informasi 

 

2. Memiliki nomor telephone 

konsumen yang dapat 

dihubungi oleh masyarakat 

 

3. terdapat website untuk 

memudahkan masyarakat 

memperoleh informasi  

 

4. Menggunakan sosial media 

untuk menunjang 

penyampaian informasi 

mengenai kegiatan dan 

program organisasi 

 

5. Memiliki tugas pokok dan 

fungsi unit kerja humas 

 

6. Memiliki jaringan internet 

untuk mempermudah 

penyebaran informasi 
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LAMPIRAN 3 

HASIL OBSERVASI  

REVITALISASI FUNGSI HUMAS DAN PROTOKOL DALAM 

MENDUKUNG AKTIVITAS PEMERINTAHAN                            

KABUPATEN ENREKANG 

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2022  

Tempat : Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Pemerintah              

Kabupaten Enrekang 

NO ASPEK YANG DIAMATI HASIL PENGAMATAN 

1. Terdapat tempat layanan 

informasi 

Tersedia tempat layanan informasi, ada 

ruangan khusus untuk masyarakat apabila 

ingin menyampaikan aspirasi ataupun kritik 

saran terhadap pemerintahan kabupaten 

enrekang 

2. Memiliki nomor telephone 

konsumen yang dapat 

dihubungi oleh masyarakat 

Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Pemerintah Kabupaten Enrekang 

mempunyai nomor telepon yang dapat 

dihubungi yaitu (0420) 21056. 

3. terdapat website untuk 

memudahkan masyarakat 

memperoleh informasi  

website yang dikelola oleh Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Pemerintah Kabupaten Enrekang yaitu 

http://enrekangkab.go.id, informasi yamg 

berkaitan dengan pemerintah kabupaten 

enreekang terdapat di website tersebut. 

4. Menggunakan sosial media 

untuk menunjang 

penyampaian informasi 

media yang digunakan di Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Pemerintah Kabupaten Enrekang yaitu 

http://enrekangkab.go.id/
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mengenai kegiatan dan 

program organisasi 

berupa media online dan media cetak 

5. Memiliki tugas pokok dan 

fungsi unit kerja humas 

humas di Dinas Komunikasi, Informatika 

dan Statistik Pemerintah Kabupaten 

Enrekang memiliki tugas dan fungsi yang 

tercantum pada peraturan Kabupaten 

Enrekang. Tugas dan fungsi di jadikan 

acuan dalam melaksanakan aktifitas 

kehumasan 

6. Memiliki jaringan internet 

untuk mempermudah 

penyebaran informasi 

Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Pemerintah Kabupaten Enrekang 

sudah memasang Wi-Fi yang digunakan 

untuk mempermudah mencari dan 

menyebarkan informasi kepada masyarakat. 
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LAMPIRAN 4 

HASIL OBSERVASI  

REVITALISASI FUNGSI HUMAS DAN PROTOKOL DALAM 

MENDUKUNG AKTIVITAS PEMERINTAHAN                            

KABUPATEN ENREKANG 

 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Struktur organisasi Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Pemerintah              

Kabupaten Enrekang 

2. Dokumen atau foto Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Pemerintah              

Kabupaten Enrekang 

3. Data pegawai Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Pemerintah              

Kabupaten Enrekang 
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LAMPIRAN 5 

Lampiran Surat Izin Dari Kampus 
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LAMPIRAN 6 

Lampiran Surat Izin Dari Ktsp 
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LAMPIRAN 7 

Lampiran Surat Keterangan Telah Meneliti 
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LAMPIRAN 8 

Kegiatan Pemerintah Kabupaten Enrekang 

Pemkab Enrekang melalui Diskominfo studi banding untuk mempelajari terkait dengan 

sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional (SPAN) Layanan Aspirasi 

dan Pengaduan Online Rakyat (LAPOR) yang bertempat di Ruang Barru Smart 

Information Centre(BASIC) pada tanggal 3 Oktober 2020 

 

Kabupaten Enrekang terima Penghargaan dari KEMENKEU RI dan BPJS 

Ketenagakerjaan, yang bertempat di ruang pola Kantor Bupati, pada hari Selasa tanggal 

27 Juli 2021 



74 
 

 
 

Enrekang raih penghargaan Kemendagri, masuk 10 Pemda dengan Kinerja Terbaik 

Timgkat SulSel pada hari Jumat 14 juli 2023 

 

Gerakan Bersama Remaja SulSel Sehat, wujudkan Remaja EMAS. Kegiatan ini 

merupakan implementasi Perpres 18 tahun 2020, untuk meningkatkan SDM yang 

berdaya saing, sehat dan maju serta bebas stunting, yang menyasar Remaja putri se 

Sulsel. Yang diterapkan pada tanggal 2 April 2022. 
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Himbauan menggunakan Masker unuk mencegah penyebaran COVID-19 pada tanggal 7 

April 2020 

Himbauan bijak dalam menggunakan Media Sosial pada tanggal 6 Maret 2020 
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Kabupaten Enrekang mengikuti rapat koordinasi Peningkatan Peran dan Fungsi 

Penyelenggaraan statistic Satu Data di Hotel Gamma Makassar pada tanggal 14 juli 

2022 

 

Rapat Perdana Uji Konsekuensi Informasi Publik yang dilaksanakan di Ruang Rapat 

Bupati pada hari Rabu tanggal 18 Juli 2022 
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 Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan Provinsi SulSel-Kementrian Pertanian RI 

melalui Dirjen PPHTP Direktorat Pengelolaan dan Pemasaran Hasil Tanaman 

melaksanakan kegiatan peluang usaha Ekspor dan Subtitusi Impor produk Tanaman 

Panganmelalui penandatangan MoU antara 45 Kelompok Tani Kedelai dengan tiga 

perwakilan Pengrajin Tempe/Tahu Kabupaten Enrekang di Anjungan Sungai Mata Allo 

pada hari Selasa Tanggal 7 Juni 2022 

 

Bupati Enrekang H. Muslimin Bando (MB) sebagai wujud keprihatinanatas bencana 

alam yang melanda Kota Palu dan Sekitarnya telah membuka posko peduli bencana di 

rumah jabatan Bupati yang melibatkan PMI Cabang Enrekang. pada tanggal 2 Oktober 

2018. 
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LAMPIRAN 9 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

1. Wawancara Bersama Kepala Dinas 

wawancara dengan Bapak Hasbar, S. IP.,M.SI selaku Kepala Dinas pada hari 

Kamis 11 Agustus 2022 pada jam 9.33 WITA 

 

2. Wawancara Bersama Kepala Bidang Hubungan Masyarakat dan 

Komunikasi Publik 

wawancara dengan Bapak Lubis, S.Sos selaku Kepala Bidang Humas dan 

Komunikasi Publik pada hari senin 15 Agustus 2022  jam 10.05 WITA 
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3. Wawancara Bersama Kepala Seksi Sumber Daya Komunikasi Publik dan 

Hubungan Kerja Sama Antar Lembaga 

wawancara dengan Bapak Muh. Syaruf S.Sos selaku Fungsional Pranata 

Humas pada hari senin 15 Agustus 2022 pada jam 10.27 WITA 
 

4. Wawancara Bersama Kepala Seksi Humas dan Pengelolaan Media 

Komunikasi Publik 

wawancara dengan Ibu Saripa Nugrawati, S.Sos,M.I.Kom selaku 

Fungsional Pranata Humas pada hari senin 15 Agustus 2022 pada jam 

10.53 WITA 
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5. Wawancara Bersama Staf Pengawas Telekomunikasi 

Wawancara dengan Bapak Moh Vikri A. Erwin S. Lamporo, S. STP selaku 
Staf Pengawas Telekomunikasi pada hari senin 15 Agustus 2022 pada jam 

11.21 WITA 
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LAMPIRAN 10 

Surat Keterangan Bebas Plagiat 

1. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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2. Hasil Plagiat Bab I 
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3. Hasil Plagiat Bab II 
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4. Hasil Plagiat Bab III 
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5. Hasil Plagiat Bab IV 
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6. Hasil Plagiat Bab V 
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